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ABSTRAK 

 

Engine bleed air adalah aliran udara panas dan bertekanan yang dihasilkan oleh 

kompresor stage 5
th
 dan stage 9

th
. Udara bertekanan hasil kompresi dari kompresor 

memiliki temperature yang sangat tinggi, oleh karenanya diperlukan komponen untuk 

menurunkan temperature bleed air. Ada dua komponen yang berfungsi menurunkan 

temperature engine bleed air yaitu PRSOV dan bleed air precooler. Bleed air precooler 

adalah komponen tempat pertukaran panas antara bleed air dengan fan air secara 

otomatis. Fan air yang masuk ke bleed air precooler akan diatur oleh precooler control 

valve. Kegagalan precooler control valve mengakibatkan penurunan temperature dan 

tekanan bleed air system.  Metode yang dilakukan untuk menganalisa kegagalan 

precooler control valve menggunakan diagram pareto. Data kegagalan dari pilot report 

tentang precooler control valve dapat terjadi pada schedule dan unscheduled maintenance 

dari indikator panel di cockpit. Berdasarkan data analisa, kerusakan pada actuator linkage 

assy yang menyebabkan precooler control valve overplay. Sehingga perlu penggantian 

seal, penambahan lubrikasi dan lapisan chrome pada pin dan arm. 

 

Kata kunci: precooler control valve, actuator linkage assy 
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ABSTRACT 

 

Engine bleed air is pressurized and hot air from the 5
th
 dan 9

th
 stages of the engine high 

compressore. Compressed air from compressor has a very high temperature, there fore 

needed component to reduce the temperature. PRSOV and bleed air precooler are 

componenst to reduce temperature of engine bleed air. Bleed air precooler is heat 

exchanger component between bleed air and fan air automaticly. The flow of fan air to 

bleed air precooler controlled by precooler control valve. Temperature and pressure 

decrease of engine bleed air caused by precooler contro valve failure. The method used 

to analyze precooler control valve failure is using the pareto diagram. Failure data from 

pilot report regarding the pecooler control valve can occur in schedule and unscheduled 

maintenance from the indicator panel in the cockpit. Damage on actutator linkage assy 

causing precooler control valve overplay. So it is necessary to replace seal, add 

lubrication and chrome coating on the pins and arm. 

 

Keyword:  precooler control valve, actuator linkage assy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pesawat udara adalah salah satu moda transportasi yang 

perkembangannya sangat pesat seiring dengan perkembangan teknologi. 

Perkembangan ini menjadikan pesawat udara harus dapat terbang lebih tinggi 

dan cepat dengan kondisi yang aman dan nyaman bagi penumpang dan awak 

kabin. Normalnya saat semakin tinggi pesawat maka temperature juga akan 

semakin rendah, dan ini bisa menyebabkan penggumpalan es pada struktur 

pesawat dan tekanan udara didalam kabin juga akan naik. Untuk 

menghilangkan gumpalan es pada pesawat menggunakan sumber dari engine 

bleed air system, selain itu engine bleed air system digunakan juga sebagai 

sumber air conditioning.  

Engine bleed air system adalah sistem yang menghasilkan udara 

bertekanan dari hasil putaran engine, aksi ini dapat menghasilkan udara 

bertekanan yang masuk ke dalam sistem yang dibutuhan pesawat dan 

memungkinkan terjadinya lowpressure, overpressure dan overheat[1]. 

Konsumsi udara bertekanan dari engine bleed air system yang sesuai dapat 

memudahkan kerja sistem lainya, seperti starting engine, anti icing, dan air 

conditioning.  

Akhir-akhir ini terdapat laporan dari pilot tentang ketidaksesuaian 

temperatur dan tekanan udara yang dihasilkan bleed air indicator pada 

pesawat boeing 737-800[2]. Oleh karena itu, agar sistem dapat bekerja dengan 

baik diperlukan evaluasi pada kegagalan precooler control valve sebagai salah 

satu komponen penting dalam bleed air system. Sehingga dapat diterapkan 

perbaikan (maintenance) yang tepat dan laik (airworthy). Oleh karena itu, 

perlu kami angkat menjadi tema “analisa kegagalan precooler control valve 
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pada pesawat boeing 737-800 milik PT. Garuda Indonesia airlines. (studi 

kasus di PT. GMF AeroAsia)”. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir sebagai berikut. 

1. Dapat menentukan penyebab terjadinya kegagalan pada sistem engine 

bleed air yang disebabkan kegagalan pada komponen precooler control 

valve. 

2. Dapat melakukan perbaikan pada komponen precooler control valve 

boeing 737-800. 

3. Dapat menentukan jadwal perawatan pada precooler control valve boeing 

737-800. 

1.3 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan laporan tugas akhir sebagai berikut. 

1. Memahami lebih dalam mengenai sistem engine bleed air terutama 

komponen precooler control valve  boeing 737-800. 

2. Dapat mengetahui kegagalan yang sebenarnya terjadi dan menarik 

kesimpulan. 

3. Dapat mengaplikasikan prosedur yang tertulis di Aircraft Maintenance 

Manual jika terjadi kegagalan sistem pada komponen precooler control 

valve boeing 737-800. 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Penulisan laporan tugas akhir ini berdasarkan hal-hal berikut ini: 

1. Jenis data dan cara pengumpulan data 

a. Data Primer 

Dalam laporan tugas akhir ini, data primer yang digunakan 

sebagai berikut: 

1. Aircraft Maintenance Log (AML) 

Data ini berisi laporan kejadian kegagalan pada pesawat 

dalam kurun waktu tertentu. Dalam hal ini, diperoleh data 
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kegagalan pada engine bleed air system dalam kurun waktu 1 

tahun terakhir. Selain itu, diperoleh maintenance action apa saja 

yang dilakukan saat kegagalan terjadi khususnya pada kasus 

precooler control valve. Data pilot report ini diperoleh melalui 

pihak engineering depertment hangar 3 PT. GMF AeroAsia. 

2. Obesrvasi Lapangan 

Data ini merupakan hasil dari tinjauan langsung di lapangan 

khususnya component pneumatic workshop PT. GMF AeroAsia. 

Data ini berupa foto komponen precooler control valve. Sesuai 

kasus yang diangkat, diperoleh data terkait cara penanganan 

precooler control valve. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam laporan sebagai berikut: 

1. Aircraft Maintenance Manual (AMM) 

Prosedur removal/installation dan inspeksi melalui 

dokumen AMM. Dokumen ini diperoleh melalui kunjungan 

langsung secara terbatas ke component pneumatic workshop di 

PT. GMF AeroAsia. 

2. Component Maintenance Manual (CMM) 

Dokumen ini berisi prosedur dalam perawatan komponen 

pesawat. Berdasarkan dokumen CMM, diperoleh fungsi dari 

komponen precooler control valve. CMM hanya digunakan 

oleh mekanik yang memperbaiki komponen di pneumatic 

workshop di PT. GMF AeroAsia. 

2. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang diguanakan dalam penyusunan laporan 

tugas akhir sebagai berikut. 

a. Metode Literatur 

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan dan pengolahan 

data tertulis yang diperoleh dan digunakan sebagai input dalam 

proses analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan menggabung 
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referensi-referensi seperti manual yang digunakan pada pesawat 

dan buku referensi lainnya. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi ini dilakukan dengan menumpulkan data-

data terkait yang diperlukan dalam pembahasan tugas akhir. Data-

data ini berupa pilot report dan maintenance report yang 

merupakan laporan kegagalan dan penanganannya saat proses 

perawatan pesawat. Selain itu, pengamatan langsung dilapangan 

untuk mengetahui penyebab dan cara penangan masalah precooler 

control valve. 

c. Metode Konsultasi 

Metode ini dilakukan dengan berkonsultasi dengan instruktur 

tentang permasalahan yang sedang diteliti. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir sebagai berikut: 

a) BAB I Pendahuluan  

Berisi tentang latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, 

tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan pembatasan 

masalah, lokasi objek tugas akhir, garis besar metode penyelesaian 

masalah, manfaat yang akan didapat, dan sistematika penulisan 

keseluruhan tugas akhir. 

b) BAB II Tinjauan Pustaka  

Berisi tentang rangkuman atas pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik dan teori-teori 

dari berbagai sumber yang akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 

c) BAB III Metodologi  

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan 

untuk menyelesaiakan masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan 

sampel dan pengumpulan data, pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 
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d) Bab IV Pembahasan 

Berisi tentang hasil dan analisis data, perhitungan-perhitungan 

analisis, serta interpretasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Precooler control valve overplay (22.22%) yang disebabkan actuator 

linkage assy tidak berfungsi (33.33%). 

2. Action yang harus dilakukan jika precooler control valve overplay yang 

disebabkan actuator linkage assy adalah: 

a. Tambahkan lapisan chrome padat pada pin dengan ketebalan 0.0002-

0.0005 inch (0.0051-0.0127 mm). Pemberian lapisan chrome padat 

berfungsi untuk mencegah korosi dan memperkecil clereance. 

b. Tambahkan lubrikasi tipis pada arm dengan oil yang mengandung 

tricresyl phosphate. hal ini bertujuan untuk mencegah korosi. 

3. Berdasarkan nilai MTBUR, precooler control valve dapat mengalami 

penurunan performa saat 2025.46 FH. Oleh karena itu harus dilakukan 

perawatan setiap 2025.46 FH. Hal ini disebabkan oleh pandemi yang 

terjadi di seluruh dunia.  

 

5.2 Saran  

 

1. Diharapkan hasil analisa kegagalan precooler control valve dapat 

membantu pihak engineering shop dalam melakukan perubahan jadwal 

perawatan pada pesawat, agar usia pakai dari komponen menjadi lebih 

lama.  

2. Sebaiknya penggantian material pada actuator linkage assy agar lebih 

tahan korosi, dan lebih diperhatikan lagi protective cover untuk engine, 

karena komponen pneumatic sangat rentan terhadap korosi. 
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Lampiran 

Lampiran 1 Data pilot report 

Register 
A/C 

Type 

Rem 

Code 
Real Reason 

Date 

Removal 
TSN TSI TSC CSN CSI CSC 

GN* B737-800 U HEALTH CHECK 

2020-08-

17 16580 269 269 11179 152 152 

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2020-08-

16 2723 2259 2259 1632 1335 1335 

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2020-08-

27 5295 587 587 3679 441 441 

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2020-07-

22 10927 1422 1422 7345 956 956 

GM* B737-800 U LEAK 

2020-07-

03 6593 415 1047 4533 339 778 

GM* B737-800 U STUCK 

2020-07-

15 15958 5396 5396 10879 3876 3876 

GF* B737-800 U LOW PRESS 

2020-07-

01 15043 12092 15043 9911 8005 9911 

GN* B737-800 UM LOW PRESS 

2020-07-

09 19704 1589 1589 12450 817 817 

GN* B737-800 U LOW PRESS 

2020-06-

24 29696 5480 5480 18486 3374 3374 

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2020-06-

12 15841 1049 1049 10206 639 639 

GN* B737-800 U LOW PRESS 

2020-06-

18 15448 1200 1107 10233 684 637 

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2020-06-

15 15846 550 4289 10023 331 2580 

GN* B737-800 U STICKY 

2020-04-

24 15330 617 617 10177 362 362 

GF* B737-800 U STUCK 

2020-04-

16 26368 60 60 17051 40 40 

GM* B737-800 U HEALTH CHECK 

2020-04-

13 14372 110 110 9464 76 76 

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2019-01-

05 46689 2000   35749 1274   

GN* B737-800 U STICKY 

2019-01-

29 49256 2429   34768 1646   

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2019-01-

08 8191 4142   6083 2799   
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GN* B737-800 U HEALTH CHECK 

2019-02-

16 7482 572   5075 381   

GF* B737-800 U LOW PRESS 

2019-02-

26 7755 1109   5314 718   

GN* B737-800 U STICKY 

2019-02-

06 10696 10696   7123 7123   

GF* B737-800 U STUCK 

2019-02-

16 14509 7713   9162 4925   

GN* B737-800 U LEAK 

2019-02-

15 10741 10736   7166 7161   

GF* B737-800 U STUCK 

2019-03-

01 7564 836   4910 506   

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2019-03-

19 11574 5608   9122 3741   

GN* B737-800 U HEALTH CHECK 

2019-03-

18 21344 1954   14628 1262   

GM* B737-800 U STICKY 

2019-04-

16 22855 2288   15087 1441   

GF* B737-800 U STICKY 

2019-04-

13 8054 270   5519 189   

GN* B737-800 U LOW PRESS 

2019-04-

08 9463 9463   6379 6379   

GF* B737-800 U LOW PRESS 

2019-04-

25 22315 973   15998 632   

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2019-04-

17 26141 5655   15822 3640   

GN* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-04-

19 12721 3904   8472 2615   

GN* B737-800 U OUT RANGE 

2019-04-

26 9823 1688   6714 1147   

GN* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-04-

24 8054 270   5519 189   

GF* B737-800 U HEALTH CHECK 

2019-05-

21 708 708   479 479   

GF* B737-800 U LEAK 

2019-06-

08 15038 1107   10227 774   

GF* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-07-

02 14504 3261   9506 2133   

GM* B737-800 U STICKY 

2019-07-

02 14358 7022   9381 4647   
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GF* B737-800 U STICKY 

2019-01-

31 6329 1031   4890 644   

GN* B737-800 U LEAK 

2019-08-

10 23467 663   15481 419   

GF* B737-800 U STICKY 

2019-01-

13 21947 242   12474 180   

GM* B737-800 U STICKY 

2019-01-

21 20788 689   15803 428   

GM* B737-800 U HEALTH CHECK 

2019-02-

27 11074 300   7835 196   

GN* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-02-

15 27775 1934   14763 1306   

GF* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-02-

13 15091 5368   9960 3513   

GF* B737-800 U STUCK 

2019-02-

22 12163 204   8153 157   

GN* B737-800 U LEAK 

2019-02-

09 9344 1399   6297 928   

GM* B737-800 U LEAK 

2019-02-

02 3266 3109   2103 1995   

GM* B737-800 U STICKY 

2019-02-

18 8230 181   5580 127   

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2019-09-

10 11760 491   7888 397   

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2019-03-

27 12551 1586   8291 1002   

GF* B737-800 U LOW PRESS 

2019-03-

04 4923 4923   3267 3267   

GM* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-03-

11 43354 2736   30115 1753   

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2019-03-

15 12142 7458   9131 5109   

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2019-03-

06 11618 5551   7934 3564   

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2019-09-

15 14248 2813   9549 1851   

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2019-03-

20 10956 2549   7323 1639   

GN* B737-800 U HEALTH CHECK 

2019-05-

12 14966 817   9981 549   
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GN* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-05-

06 11269 572   7491 368   

GN* B737-800 U STICKY 

2019-05-

21 12676 3078   8348 1958   

GF* B737-800 U HEALTH CHECK 

2019-05-

25 28108 556   20355 373   

GF* B737-800 U LOW PRESS 

2019-06-

04 1884 1884   1296 1296   

GF* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-06-

09 13766 3077   9150 2095   

GM* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-10-

23 37581 658 658 12720 362 362 

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2019-06-

13 12899 347   8541 250   

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2019-06-

30 15219 710   9630 468   

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2019-07-

05 4343 1077   2795 692   

GF* B737-800 U STICKY 

2019-07-

10 9060 829   6194 615   

GN* B737-800 U OVER PRESS 

2019-11-

22 13152 1576   10090 968   

GM* B737-800 U OVER PRESS 

2019-07-

24 5272 289   3668 199   

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2019-07-

25 9024 500   5923 319   

GF* B737-800 U STICKY 

2019-07-

26 11791 717   8330 495   

GN* B737-800 U HEALTH CHECK 

2019-07-

29 8298 816   5646 571   

GN* B737-800 U LEAK 

2019-12-

31 12675 173 173 8270 121 121 

GN* B737-800 UM STICKY 

2019-12-

24 13504 2549 13504 8952 1641 8952 

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2020-01-

24 9565 1267 1267 6357 711 711 

GN* B737-800 UM LOW PRESS 

2020-01-

25             

GF* B737-800 U HEALTH CHECK 

2020-01-

11 9816 755 755 6660 466 466 
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GN* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-09-

06 10438 615   7097 383   

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2019-09-

08 5925 1001   3953 686   

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2020-03-

20 1882 108 0 1459 79 0 

GF* B737-800 U STUCK 

2019-05-

11 24659 2517   16136 1680   

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2019-05-

07 6187 1238   4089 760   

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2019-05-

04 11845 4079   7836 2723   

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2019-05-

03 464 464   297 297   

GN* B737-800 U HEALTH CHECK 

2020-02-

12 22734 2064 3891 14729 1195 2394 

GE* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2020-02-

06 10329 866 866 7226 847 847 

GM* B737-800 U STUCK 

2020-02-

04 12187 428 428 8284 396 396 

GM* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2020-02-

25 14397 466 466 9448 435 435 

GF* B737-800 U STUCK 

2020-04-

23 10460 2268 2268 7947 1864 1864 

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2019-10-

30 9160 1595 1595 5949 1039 1039 

GM* B737-800 U OVER PRESS 

2019-10-

14 14792 434 434 9567 186 186 

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2019-10-

15 10612 2162 2162 6986 1259 1259 

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2019-10-

26 12503 1546 1546 8149 826 826 

GE* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2019-11-

05 7383 1056 1056 5430 1134 1134 

GM* B737-800 U OVER RANGE 

2019-11-

05 13979 1031 1031 9057 472 472 

GM* B737-800 U OVER RANGE 

2019-11-

27 13997 9382 9382 9446 6289 6289 

GN* B737-800 U LOW PRESS 

2019-11-

06 859 851 851 704 699 699 



65 
 

 

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2019-11-

23 23239 2526 2526 13498 1459 1459 

GM* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2020-09-

04 14648 252 252 9613 165 165 

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2020-09-

04 11961 5451 8992 8000 3537 5994 

GN* B737-800 U LOW PRESS 

2020-09-

24 10592 1568 1568 6853 931 931 

GF* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2020-09-

21 26387 366 366 18693 254 254 

GM* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2020-09-

21 38850 1270 1270 13560 842 842 

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2019-12-

03 13854 3015 3015 9154 1918 1918 

GN* B737-800 U LOW PRESS 

2019-12-

16 51403 2147 2147 36128 1360 1360 

GF* B737-800 U HEALTH CHECK 

2019-12-

16 1236 1236 1236 1038 1038 1038 

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2019-12-

22 28614 2945 2945 18037 1691 1691 

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2019-12-

23 13305 2309 2309 9102 1775 1775 

GF* B737-800 U STICKY 

2019-12-

12 13987 1844 1844 10221 1090 1090 

GM* B737-800 U OVER PRESS 

2020-01-

10             

GN* B737-800 UM HEALTH CHECK 

2020-01-

01             

GN* B737-800 UM LOW PRESS 

2020-01-

01 14713 0 0 9815 0 0 

GN* B737-800 UM LOW PRESS 

2020-01-

13 13302 2106 13302 9091 1621 9091 

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2020-01-

18 16335 1116 1116 10248 618 618 

GM* B737-800 U OVER PRESS 

2020-01-

13 26200 1541 1541 16933 797 797 

GF* B737-800 U HEALTH CHECK 

2020-01-

25 1774 1774 1774 1380 1380 1380 

GM* B737-800 U HEALTH CHECK 

2020-01-

27 1236 0 0 1038 0 0 
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GM* B737-800 UM STUCK 

2020-01-

11 16650 1684 1684 10925 944 944 

GN* B737-800 U STUCK 

2020-01-

17 0 0 0 0 0 0 

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2020-01-

06 23250 1905 1905 15804 1176 1176 

GF* B737-800 UM LOW PRESS 

2020-03-

01 16313 748 1274 11027 450 800 

GN* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2020-03-

04 580 580 580 334 334 334 

GF* B737-800 UM OVERPLAY 

2020-03-

03 23460 2671 2671 17460 1657 1657 

GF* B737-800 U STUCK 

2020-03-

12 15364 3863 3863 9701 2362 2362 

GF* B737-800 U STICKY 

2020-03-

01 8002 651 651 5793 377 377 

GF* B737-800 UM HEALTH CHECK 

2020-03-

19             

GF* B737-800 UM 

BAD 

CONDITION 

2020-03-

25 42841 2623 2623 12479 1602 1602 

GM* B737-800 UM STUCK 

2020-03-

09 14262 543 543 9388 286 286 

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2020-03-

14 29618 7114 7115 18701 4331 4332 

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2020-03-

20 26307 107 107 17011 78 78 

GF* B737-800 UM HEALTH CHECK 

2020-03-

12 26367 646 646 18438 383 383 

GF* B737-800 U HEALTH CHECK 

2020-03-

07 3579 3579 3579 2394 2394 2394 

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2020-03-

22 49109 2420 2420 37597 1848 1848 

GM* B737-800 U OVER PRESS 

2020-03-

14 397 232 232 284 158 158 

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2020-10-

12 1040 186 186 674 144 144 

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2020-10-

12 12823 3487 3487 8538 2241 2241 

GM* B737-800 U STICKY 

2020-11-

08 2773 2752 2752 1576 1566 1566 
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GN* B737-800 UM HEALTH CHECK 

2020-12-

26 2763     1555     

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2020-12-

26 18089 1442 1442 11825 900 900 

GM* B737-800 U LOW PRESS 

2020-12-

10 25534 847 2066 16710 541 1230 

GN* B737-800 U STUCK 

2020-12-

21 15503 4521 4521 9997 2813 2813 

GF* B737-800 U STICKY 

2020-12-

12 26532 137 137 18812 111 111 

GN* B737-800 U LOW PRESS 

2021-01-

13 1656 1656 1656 1154 1154 1154 

GF* B737-800 U STICKY 

2021-01-

02 75881 743 1266 56284 526 854 

GN* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2021-01-

26 28467 2391 2390 17315 1535 1534 

GF* B737-800 U LOW PRESS 

2021-01-

17 4093 2209 2209 2565 1269 1269 

GM* B737-800 U OVERPLAY 

2021-01-

16 13567 1381 1381 9208 925 925 

GF* B737-800 U STICKY 

2021-02-

20 7348 2076 2076 5115 1447 1447 

GF* B737-800 U LOW PRESS 

2021-02-

11 14092 1418 1418 9305 1036 1036 

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2021-02-

05 16190 824 829 10206 504 507 

GM* B737-800 U OVER RANGE 

2021-02-

28 14443 1138   9864 762   

GF* B737-800 U OVER PRESS 

2021-03-

18 12010 1104 1104 8386 788 788 

GN* B737-800 UM STUCK 

2021-03-

01 28 28 28 23 23 23 

GF* B737-800 U 

BAD 

CONDITION 

2021-03-

31 24415 842 842 18218 667 667 

GN* B737-800 U STICKY 

2021-03-

19 2946 2852 2946 1658 1590 1658 

GF* B737-800 U LOW PRESS 

2021-04-

04 14129 3711 3711 9655 2744 2744 

GM* B737-800 U STICKY 

2021-04-

09 30256 1646 1646 19014 980 980 



68 
 

 

GN* B737-800 U LOW PRESS 

2021-04-

20 14587 1285 1285 10004 913 913 

GF* B737-800 U OVERPLAY 

2021-05-

09 26493 6708 6708 14970 4291 4291 

GF* B737-800 U STICKY 

2021-05-

12 30852 2745 2745 22484 2129 2129 

GN* B737-800 U OVERPLAY 

2021-05-

05 2019 2019 2019 1244 1244 1244 

 

OVERPLAY 35 

LOW PRESS 32 

STICKY 23 

BAD 

CONDITION 20 

HEALTH CHECK 19 

STUCK 14 

LEAK 7 

OVER PRESS 7 

OVER RANGE 3 

OUT RANGE 1 
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Lampiran 2 Training manual Boeing 737 
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Lampiran 3 Aircraft maintenance manual 
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Lampiran 4 Component maintenance manual 
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Lampiran 5 Planning data sheet 
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Lampiran 6 Maintenance program
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Lampiran 7 Foto komponen 
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Lampiran 8 Hasil wawancara

 


